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"Bahwa guru yang berhasil adalah guaru vang bDisa

membuat muridnya lebih bermutoe daripads dirinva®
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Karya ilmiah ini dipersembahkan kepads °
1. Avyah dan ibuku tercinta,
Z. Guru=-garuka ¥vang terhormat.

3. Almamater vang kubsnggakan .
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ABRSTRAKST

Sadell, bulan Juni 1898, Eemamousn Mengarsne Harasi
Eashasa Indonesis Sisws Eelss T SLTP Hegeri I BPesiri-
gn T'shun Pelgiaran 1997719008,

Karya Ilmiah, Program Pendidikan Bahasa Indo-
nesia, Jurusan Pendidiksn Bahasa dan  Seni,
FRIP Universitas Jember.

Fembimbing @ Dra. Endang Sriwidawvati

Zats Bunci : Eemampuan, mengarang narasi.

Aendarangd merupakan pengunghkapan gagasan sesearang
dalem bentuk tulizan. Pengunghapan gagasan ini memer luksn
perencanasn yang balk dan teratur. Eeteraturan pengungka-
pan gdagssan dapat dilihat dari bagaimans kemampuan =isus
menyusnn kerangka karangan, mengewbangkan kerangha
kerangsn dengan =menggunakan bahasa wvang baik daen benar.

Penelitian ini skan banyak memberiken manfsat baik
bagl peneliti, lembaga pendidikan, maupun bagi sisws
sendiri, Bagl peneliti akan menambah pengetahuan  dan
pendalaman dalam penulisan karya ilmish. Jugs dapst
Sensntaphkan dalom menyusun atau merencanakan pembelajaran
mengarang narssi di dalam kelas. Bagi lembagas pendidikan
dapat memberikan dampak vang positif khususnys dalan
mempersiapkan siswa ontulk mengikuti lomba-lomba penulisan
karya ilmish sederhana, baik vyang dilskssnakan oleh
sedolan maupun oleh lembaga-lenbaga wvang luin, Sedangkan
sagi siswa skan dapat membantn dalam mengembanghkan krea-
Livitas menulis.

Hetode vang digunaksn dalam pengumpulan data adalah
astode  anghet langsung dengan sistim  jawaban terbuka,
dengan instrumen yang digunakan berupa tes atsu soal yang
ade kaitannya dengan mengareng nsrssi. Sedanghan metode
snzlisis data yang digunakan adalah metode deskriptif,
Lengsn prosedur yvang dtempuh terdiri dari : 1} penentuolkan
obiek penelitian, 2) penentukan wilsyah penelitian, 33
permohonan izin, 4} Penyiapan instrumen yang diperlukan,
o) Pelaksanaan penelitian.

cebadal responden penelitian penulis menensukan
kelss T D SLTP Hegeri I Pasirian Tszhun Pelajaran
1097 /1998 dengan jumlah 48 responden/siswa. Untuk mends-
pathan dats siswa tersebut menderjekan sejumlah =cal yang
telah ditentukan beriszi mengarang narasi sesual pe tuniunk
Yang ada.

Ada bebsrapa masslah yang ingin diteliti terhsdsp
fas1l karangan sisws yang meliputi @ a) pembuatan Kerang-
ke Harangan, b) pengembangan kerangks karangan, o) koler
iaitan 151 Harapgdan narasi, d) penggunsan bahass Indone-

ik
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Sadeli. bulan Jeni 1958, Kemampuan Mengarsne Harasi
Bahass Indonesia Sisws Kelssm I SLTP Hegeri I Pasiri-

an Tabur Pelgpisran 19371008

Karya Ilmiah, Program Pendidikan Bahasa Indo-
nesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan  Seni,
FRIP Universitas Jember.

Pembimbing @ Dra., Endang Sriwidawvati

Eats Kupci @ Kesampuan, mengarang narasi.

dengarand merupakan pengungkapan gagasan seseosrang
dalam bentuk tulisan. Pengungkapan gagasan ini memerlukan
perencanasn yang baik dan teratur. Eeteraturan pengungka-
pan gagasan dapat dilihat dari bagaimans kemampuan =isus
menyuasan karangka karangan, mengewbangkan kerangha
kirangsn dengan menggunakan bahasa vang baik dan benar.

Penelitian ini akan banyak memberilken manfassat baik
bagli peneliti, lembsga pendidikan, maupun bagl siswa
zendiri. Bagl peneliti akan mensmbah pengetahuzn dan
pendalaman dalam penulisan karya ilmish. Juga depst
menantapkan dalam menyusun atau merencanakan pembelajaran
mergarang narasl di dalam kelas. Bagi lembagas pendidikan
dapai menberikan dampak yang positif khususnya dalam
menpersiapkan siswa vntul mengikuti lomba-lomba penulisan
kerys ilmish sederhana, baik vyang dilsksanakan oleh
sebolan maupun oleh lembaga-lembaga vang lain., Sedangkan
Dagl siswa shkan dapst membantu dalam mengembangkan krea-
Eivitas menulis=,

Yetode yang digunakan dalam pengumpulan data =adalah
aetode anghet langsung dengan sistim  Jjawaban terbuka,
dendan instrumen yang digunakan berupa tes atsu soal yang
ads  kaitannys dengan mengarang narasi. Sedanghan nmnetads
snalisis data yvang digunakan adalah metode deskriptif,
Lengan prosedur yang dtempuh terdiri dari : 1} penentuolan
obiek penelitian, 2} penentukan wilayah penelitian, 33
permohonan izin, 4) Penyiapan instrumen yang diperlukan,
o) Pelaksanaan penelitian.

cebedel responden penelitian penulis menentukan
#elss T D SLTP Negeri I Pasirian Tzhun Pelajaran
1097/1998 dengan jumlah 48 responden/siswa. Untuk mends-
pathan data siswa tersebut menderjekan sejumlah =cal yang
telah ditentokan berisi mengarang narssi sesusi pe tuniunk
yang sda.

Ads  bebsrapa masalsh yeng ingin diteliti terhadsp
nas1l karsngan siswa yang meliputi @ a) pembustan kerang-
ke Harangan, b} pengembangan kerangks karangan, o) koler
waltan i1si karangan narasi, d) penggunsan bahass Indone-



=18 cengdan tepat sesusl tingkst kemzmpuan respondern.

Hazil analisis yang diperoleh dari s=ejumiah 48
siswa/responden, &da 42 siswa memperoleh hasil yang
sencapsl  rentangdan nilal 81 - 100 {(sangat baik), dan &
sigswa/responden mencapal rentangan nilai 71 - BO Chailh.

Parli hasil yang diperecleh tersebut 41 atas, dapat
Sisimpulkan bahwa kemampuan mangarang narasi bahaga
Indonesis kelas I SLTP Hegeri I Pasirian dapat dikatego-
rilkan sangat baik.



AR I
PERNDAHULITAN

.1 Latar Belskand Hagalah
Mengarang berarti menggunaksn bahasa untuk menyvata-
kan i=zi dan buoah pikiran secara menarik yang mengena pada
pembaca, Ide vang jelas dan tertentu mesti ada sebelun
relsi mengsrang, agar jengan membuang-buang waktu bicara
Hilir madik tanpa tujuan.
Penggunaan gadasan lewat lisan maupun tulissn harus
diistihkan kepada siswa karens merupaksn tuontutan vyand
harus dipenuhi setisp guru. Dalam GBPF Bahasa Indonesia
pada bidang penggunasn, antara lain menyebutkan
- Siswa nanpn mengungkapkan gsgasan, pendapst, pengals-
mah, dan pesan Hacars lisan dan tertulis.

- Sigws mampu nengungkaphkan persssan secars  lisan  dan
tortulis dengan Jjelas.

- Sigwm peka terhadap lingkungan dan mampu mengundkapkan-
nya dalam karandgan baik prosa maunpun pulsi.
Siswa memiliki Lkegemarsn menulis untuk meningkatdan
pengetahuzn dan memanfastkennyae dalam kegiatan sehari-
faril.

Puntetsn kurikolum/GBPP tersebut di atas menunjulhkan
betaps pentingnys pembelajaran menulis/mengarang terhadap
sigwa. Kenyetssn di lapengan masih ada siswa yang belum
dapat mengembanghksn kemampusn mendarang narasi. aklbainya
tateacara sizws dalam mengungkapkan gagasan melalul tolis-
an kurang lenghap.

Rerdssarksn uraian dan pertimbangsn tersebut di atas
penulis  ingin meneliti sejsuh mana Kemampuan MDengsrang
yangd dimiliki oleh siswa. Dengsn mengetahol Remampuan

nengarang siswa, berarti skan memudahkan manberikan



latihan-latihan menulis berikutnys. Bagsimsnaksh sehsros-
nya langkah-langkah yang harus ditempuh oleh siswa dalam
menyusun  karangan yang baik 7 Untuk menjawab pertanyaan
di  atas, Penulis mengadaksan penelitian dengan  judul
"HEMAMPUAR MENGARANG SISWA EELAS I SLTP HNEGERI I PASIRIAN
TAHUN PELAJARAN 1887 - 1988,

1.2 Bugusan Magslsh

Bertolak dari lstar belskang di atas, masalsh pene-
litian dapat dirumuskan dalam bentuk kKalimat tanva,
vaitu
Bagalmanakah kemampuan mengarsng narssi bahassa Indonesia
#eiss I SLTF Hegeri I Pasirian Tahun Pelsjaran 1997/19987

1.3 Tujuan Penelitian

Tenelitian ini bertujuan untuk mendeskripszlkan i
penyusungn Werangka karangan vang baik: (2) pengembangsan
keranghka wasng telash disusun sehingga menjadi karangsn
vang wtuh; (3) kemeampuan siswa dalam menvusun ocerits
narest vang utuh atau koherenei.

L.4 Manfzat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat bagl pennlis

endiri, lenbaga objek penelitian, meupun bagi siswa,

1.4.1 Baegi Peneliti Sendiri
Dengan penelitian ini berarti szkan menambah pendeta-
kuan  dan pengalaman khususnya dalam penelitian ilmiah,

Selain itu akan dapat memantapkan dalam menvuszun staug

Lercncanakan pewmbelajaran mengarang naras=si  di dalam
kelss,
1.4.2 Bag: Lembsags Obiek Penelitian

Hazil penelitian ini akan dapat memberikan damnpax



vang positif khususnya dalam nenpersiapksn sisws  untuk
mendikuti lomba-lomba penulisan kerve ilmiah sederhans
vang dilaksanakan, baik oleh sekolsh maspun oleh lembaga-

lenb:aga pendidikan vang lain.

Bagl Sigwa
Hazil penelitian ini akan membanty s=iswa dalam
mengembangkan Ereativitas wenulis. Sebab dengan

Terblazanya salews menulis =kan dapat meningkathkan
matu hasil karangan siswa itu sendiri.

1.5 Lefinisi Operasional

Eonsep-konsep vang dinyatsksn dalanm Judul dan  wvang
kerhubungan dengan judul perlu cdljelaskan, baik batasan
maupun landasan tecrinva berdasarkan hesil studi pustaks.
Fenjelasan dan uraisn perlyo dikenbanghan agsr maksud dan
pengertian  operaslonslnya dapat dipahami secsars pPropor-
slonzl daril segi fungsinya, kedudukan, dan PErAnAnnya
dalam proses pelaksanaan penelitian.

Beberaps konsep pokok vang dimaksud secars berturuot-
turut dipaparkan berikut ini.

Yangd dimaksud mengarang menurut buka Teknik Mangs-

rang vangd disusun oleh Cipta Loka Caraha (18971:73 zebagai
barthuat -

Hengdunakun bahasa untuk menyatakan isil hati dan  busah
pikiran secara menarik dan mengena pads pembaca, Ide vang
telas  dan  tertentu mesti ada sebeluom mulasi mengurang .,
agar Jangan membuang-buang waktu dan bicara hilir wmudik
tenps tujusan.

Lemikian Juge dijelaskan puis dalam  Kanus Besar
Banasa Indonesia (18B8:300) menyatakan bahwa, ° Kengarang
adalah wmenulis, menyusun sebuah cerita, buku, =ajak dan
sebaghinys"

Pengertian narasi wmenurut Gorye Keraf (1l88<L: 1363
spenyatakan  bahwa, "Hengarang adalah spatyu bentuk wacans
wans berusahs menggambarkan deagan sejeloa-jelasnva



hepads pembacs suatu peristiws yang telah terjadi'.

Harasi berusahs menjawabk pertanyvasn “Apzn  vang
telah terjadi 7°

Jacdl, hkemampuan mengarsng narasi  adalsh  kemamousn
g1 e eenfganbarkan dengan sejelas-Jelnanys Hepsda

punbaca, suatu peristiwa vang dialsmi dasn telah terjiadi
pada siswa.



BAE ITT
TINJIJAUTUAN FUSTARLA

2.1 Jenlg Karandan
Jenis karangan dibagi menjadi empat baglian, wvaitua ;
1. Earongan Harasi
2. Kerangan Eksposisi
G. Eerengan Deskripsi

d,. Karangan Argumentasi dan Persuasi

2.1.1 Eerangan MNarasi
Adalah '=ustu bentuk karangan vang berusaha menggan-—
karkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembacs suatu
reristiva vang telsh terjadi.

Z.1.2 Earsngan Eksposzisgi
Adalah karangan yang isinya memberikan sustu papar-

an vang sejelas-jelasnya kepada pars poembacanya.

2.1.3 Esrangan Deskripasi
Adalah karmangan yveng menulis tentang., atan nembeber
kan susatu hal, sehingga soolah-olah 351 pembscse
dapat menangkap hasil pendamatan dan perasaannya
i penuliz yang telah diteranghannva.

2.1.4 Earsngsn Ardumentagl
Adalah =usatu penyajian karsngan dengesn tujuen utams
untuk mempengaruhi dan mengubsh zikap dan pendapat
arang lain, bailk pesbacs meupun pengerang.
Fersua=zi dan argumentasi dalam pengembangannya memiliki
Leknik-teknik wvang sama, tetapl antara keduanys wmenliliki
perbedasn secara upum dapat diketaksan bahwe porsnasi

nenventuh hal-hal vang emotif, sedanghkan argumentasi ber-

n



izaha menghindari saspek esmosil, oleh =ebab ituo dzalam

Y
kerva 1lmiabh teknik argumentasi selalu dipergunakan,

2.2 Jenis Karangan Harasi
Jenla karangan nerasli terbsgl menjadi dus mecam, yaitu ;

Barasli Ekspositoris pertana-tams bertujusn unick
nengeugah pikiran-pikiran pars pembseca untul mengetahui
gpa vang dikisshkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu
berups perlussan pengetahuan pars penbaca sesudah membaca
kiash tersebut, Narasi menyampaikan informssi mengenai
sUuatu poarlstiwa,

Farasi Ekspositoris dapat beraifat khas atau

kiwwsus dan depat pulas bersifat generalisasi,
Farasi ekspomitoris vang bereifat generzlizs=zi =sdalah
narasl yand penvampalkan Bustu proses Secira chium,  vang
dapat dilakuksn sisps s8js, dsn dapet puls dilakukan
SECAFE berulang-ulang, maks seseocrang dapat memperoleh
kemahiran vang tinggl mengenai hal itu, Hisalnya suzatu
WEHZENS [arasl wvang @enceritakan bagaimana seseosrang
menyiaphan nasi goreng, membuat reti, bagaimans membangun
kapal dengen menggunaksn bahan ferc-cemen dskh. 3Senus
narasl yang disebuthkan itu adalah ners=i  wand bersifat
gencraligsasi. MNarmsil itu menyampaikan proses yangd umum,
vang Jdapat dilakukan siazps gaja, dan dapst dilskukan
rerulang kali.

Harssl wvyang bergifat khosue adalsh nparasi  vang
beruszaha menceritakan suatu peristiwa yang UWhas, vwvaitu
hanva terjadl satu kali. Peristiwa vandg khas a=adsalsh
peristiwa ¥ang tak dapst dinlsng kesbali, karens iz
rerupakan pengslamnan =stsu  kejsdian  padsa  suatu  wakta
tertentu saje. Harasi mendensi pengalamsn seseorsng vang

L

pertams kall mengarungl samudra luss, pengalsmsn  seocrang



gadis vang pertamsa kali menerima curahan kasih dari
zeorang pria idsmennys, peristiwa pembunuhan atas diri
Gurbika, sepusnva meyuapakan peristiva wvang khas vyansg
dikigehkan delen sebuah narasi vang khususz,

LR ragi Sudes

Harssi sugestif wmerupakan susatu rangksaian peristiua
vangd dissaji sekisn macam sehinggs merandsang days  khayal
pera  pembacs, Pembacas menarik suatw makna beru di  luar
apa yang diucsphan secara eksplisit.
lesuatu yang ehkgplisit adalah sesuatu yang tersirat
mengdensi suatu objek satau subjek yang bergerak dalam
matusn derak ‘veng dinamis, bagaimana kehidupan itu  beru-
hah dari waktu ke waktu. Makna yang baru akan Jjelas
dipahami sesudah narasgil itu gelesail dibace, karena 1is
tersirat aselurvh narasi itu,

Dengan demikian narasi tidak bercerits atau meaberi-

kan keomentar mendenai sebuah cerita, tetapi is  justru
mengigahkan sebuah cerita atau Kisah.
Seluruh keJadian vang disajikan menviaphon pembscs kepada
suaty perasasn tertentu untuk asenghadspl peristiwva yang
berbeda di depan matanya. Farazi menvediskan suste kKema-
tangan mental. Kesiapan mental itulah wang melibsthan
pEra  pembacs hersams  perasssnnya, bahkan melibathan
sinpati atau antipati mereks kepads kejadian itu sendiri,
Inilah makna yangd dikatakan tadi, makns vyang tersirat
dalam seluruh rangkeian kejedian itu,
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Menurot

cugestif
Garys Eeraf

(1994:138-

4 Perbedszn Pokol Antaras Hearasi Ekspositoris dan Haraszi

138% perbedasn antftara kKedua

narasi ter=zebut di1 mtes sesbagai berikat

Harasi

1,

FAn

3,

kentak,
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diungkapkan., Ferbedsannva fterletak pada naratornys
(pendisshnya), v¥aitu silapa vang berkizah dalam bentazhk
wacana ini. Pengisah delam sutoblegeafi sdaleh tokohnya
sendiri, szedangkan pengizah dalam biogrsfi adelsh orang
lauin. Wemun, kedoanye semponyai persamasn, ¥aitu menyvan-
pailurn kimah wveng mensrik mengensi kenidupan dan
pengnlamen-pengalaman pribadi,

Bentu® wzesna ini mengisahkan pengelaman-pengalanan
dan kehidupan pribadil seseorand, pols vuoum  yang dikem-
pangkan &dslah riwavat hidup pribadi seseorand, uwcrotan-
nruten peristivs ateuy bindak-tsnduk vangd mespunvai keitan
cengan kehidupan seorang toleh. Sazarsn utama sutocbicgrs-
Fi &sateau bicgrafi adalah wmenyajikan atau mengenuksasan
peristiva-peristiva  veng dramatis, dsn berusaha menarik
manfaat dari zeluruh pengalamen pribedi yvang kayse rava
ity hsgi pembacs den angdota masyarakat lainnva.

Autebicgrafil dan bicgrafil mengissahkan sohka-deoka  dan
pengalaman seseoarang secara faktual, dapat dijamin keau-
tentikan dan citarasa Kehidupon yaeng sesongguhnys, fteru-
Lama wvang menvaenghut perinceian lingkungan vyang nyata
sebagaimana dikemuksakan pengarang. Terlepss dari begeimna-
ne wujud dresmatik dsn sast-zast tegandg yang dlhadapi
aeng bokoh, riwavat bidup dalam kedua macawm bentuk narasi
tergebut blasanva dijalin dan dirangkaiksn secara manis,
langzung, dan sederhana, serta cara mencerlitakannya Juga
enarik perhatlian pembacsa.

2.4.2 Apekdot dean Ingiden

Anekdot dan insiden sering berfungsi sebadai bagian
sajs dari sutobiografi, biografi. dsn sejsrah. Sebagal
begian darl wacans narstif laipnya vang lebih ponjang,
Peduanva mengisehien susatyo rengkelisn tindak-tanduk dalam
=natuy unit waktu tersendiri. Karens tindak-tanduk dalam

kedus naras=i ini terikst oleh satu kesatusn wakbue, maks
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kedusnya dapat dikelvparkan dari induk ceritanyn tanpa
pengdangge induknyas ini. Sebeb itu, anskdot dan  iInsiden
depat ditulis sebagal narasi vyvang independen, cerita
vangd berdiri sendiri, Eedusanys dsapat berdiri sendiri
karena fungsinya sangat terbatas, Tetapl dalam banyak
hal, kedoanya suncul sebagal sebush cerpen dalam  sebuah
narasi vyang lebih panjang, vang berfungsi menunjang
naresi vangd panjang ity dengan mengdisi  karakter dan
detail-detail tertentua,

bnekdot sdalah semscam cerita pendek vang bertujuan
menyvamnpaikan karskteristik yang menarik stau aneh menge-
nai sesecrand atag suatu hal lain. Anekdot vang menjadi
bagian natrsasi yang lebih luas, sama sekali tidak menan-
sangd gerak umum dari narasi tadi, namun perhetian sentral
vang dibuatnya depat menambah dave tarik bagi latar
belakang dan suasena secarsa kKeseluruhan. Dave tariknya
itu tidak terletak pada penggelaran dramatik, tetapi pads
guatu gagasan atau suatu samanet veng ingin disingkaphkan-
n¥a, dan bissanva muncul menjelang akhir ki=ah.

Ilnsiden (kejadian atau peristiwa) sebaliknva weni-
1iki karakter yang lebih bebas deri anekdot. Dava tarik-
nva terletak pada karaskter-karskter vang khas dan hidup-
hidup, wvyang menjelaskan perbustan stan kejedisn itw
sendiri. Aps yang diceritakan bissanya mengasyikkan. Dan
semua ciri tersebut tadi semata-mata untuk kepentingan
ingiden itu sendiri, dan bukan untuk menunjang sebuah
gbtruktur dramatik atan suatu interpretasi. Suatu peristi-
wh  heell tetspl menegangkan mengenail hecelakasn 41 lsut
dan uwsaha penyelamatannya, penggrebekan oleh polisi
terhadep suatue komplotan, perkelahisn massal antarsa dua
pihai., semuanya dapat menjadi bahsn insiden yang paling

menAarin,
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2.4.3 8 ke t 5 =

Sketss adalah sumtu bentuk wacana vang singkat, vang
selalu dikategorikan dalam tuli=zsn naratif, walaopun
kenyataannya unsur perbuatan stau tindaksn vang berlang-
sung dalam suatu wunit wakte itu tidak menonjol atau
kurang sekali diungkapksn. Sketsa dikembanghan dengen
menggunakan detail- detail vyang terpilih berdasarkan
suatu Heranghs perbuatan yangd naratif. Sketsa dapat Jugs
nempergunakan tindak-tanduk vang bergershk dari satu
bagian ke beglan wvang lain.

Tujuan utama sebush shetsa adalah menvajikan hal-hal
vang penbing dari suatu peristiwa atau kejadian secara
garis besar dan selektif, dan bukan untuk memaparkan
zesuaitu secara lenghap. Sepertl halnya dengan anekdost dan
insiden, shetsa dapat dipergunakan untuk menvispksn sustu
latar belakang atay menciptakan sustu suasana bagi
seobuah karangan yang lebih panjang.

084 B » o ¥

Profil pertama-tama bukan bentuk narasi murni,

Bentuk wacana ini adalah suatu wacana modern yang berusa-
na menggsbungkan narasi, deskripsi dan ehsposisi  yang
dijalin dalsm bermacan-macam proporsi. Profil memperli-
hatkan ciri-ciri utama dari seorang tokoh yang dideskrip-
sikan berdasarkan sustu kerangha vang telah digunakan
sebelumnya. Kata profil berasal dari bahasa Latin : pro +
file ; pro berarti di muks, ke muka, sedangkan Ffilum
bperarti garis, benang, kerangka,

Bagisn terpenting yang dimasukhkan dalam  =ebuah
profil adelah sebush sketsa karaskter, vang disusun sede-
mikisn rupa untuk mengembangkan subveknvs. Penggarapannys
tidak dibuat terdesa-gesa, tetapi memberi kesan seolah-
olah dibuat seenaknya. Penggarspannya dilakukan =ecara

carmat berdsssrkan keranghks vang telah disusun tadi,
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dengan memanfastkan fakta-fakts utams mengenal kehidupen
dan watak tokohnya, sehinggs terciptalah suatu perincian
vang hidup dan wajar. Dengan menanfasthan SENUA UDEYA
itu, proefil sering berhasil meninggalkan  kesan  yang
dominan  mengensl subyeknya. Bila kits selessi membaca
sebuah profil yang baik, kita merasakan bahwa kits telah
berjumpa dendan sustu kepribadian dari suatu individo
vang =mesugguhnyva.

Profil sebenarnya menperoleh sumbernva dsri Jurpns-
“isme. Ia mengambil gambaran yang tepat dan perspektif,
menyalilkan detuil-detail vang menarik mengenal karier
sescorang, membicarakan kebissasn dan cars berpikir dan
bertindak tokohya vang karakteristik, mewperlihatkannya
dalsm perbuatan-perbuatan vang nyata, dan akhirnya me-
nyimpulkan atsu menggariskan Pendapat yang umum mengenai
crangnya. Dalam banysk hal, pengarang Jugda memasukkan
puilian dan kritik dalam vpsshs wenberi pandangan yang
obyektif dan berimbang. Profil selalu bersifat realistis,
tetapi nilainya tergantung jugs dari kemanpuan pengarang
untuk wmemainkan fakta-fakta yang penting dan menarik,
serta tidak bersifat konvensional dalam kehidupan tokah-
nyse.

Besar atau panjeng sebuah profil tidak tentu, walau-
pun  tidak sgebesar biografi dan sutebiografi. Sebuah
orofll  veng baik dan bernilai tinggi mungkin panjsngnya
hanya beberapa mlinea. Yetapil dapat jugs mencapai bshers-
Pa puluh hzlaman karangan.

2.5 Struktur Harssi dan Struktur Perbustan

Stuktuor narasi dapst dilihat dari kowponen-komponen
yung membentuknya, seperti : perbuatan, penokohan, latar,
Plot, dan sudut pandang.
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2.5.1 Alnr atay Plot

Sebush narasi memiliki sebush plot atau alur oerita
vang didasarkan kepads kegsipapbungan peristiva-periztive
dalam nhubungan sebab skibat. Alurlah vang m=nsndal kKsepan
aebuah narasl mulai dan kapan berakhir. Alur merupakan
randgkaian Hejoadian atag perbuatan vang bervssahn memecah-
kan wonflik veng terdapat daslam narsasi, wvang berussha
memulihkan sltuasi narssl ke dalam suatu situasi vang
seimbang desn harmnonls. Interrelasi fungsional antara
unsur-unser narasi yeng timbul dari tindax-tanduk. karak-
ter, suazans hati (pikiran), dan sudut pandangan serta
ditandai cleh klimasks-klimaks dalam rangkaisn tindak-
tanduek itu, yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian
dalan kheseluruvhan narasi, disebut plot.

Celan narasi, alur mengatur bagaimensa peristiva-
peristiva sSaling bertalisn, suatu insiden menpunval
hubungan dengsn insiden lain, tokoh-tokeh digambarkan
rula =itussi den karskter deri tokoh-tokoh weng terlibat
cdolam saktu kegetuan waktu. Alur merupaksn kersngka dasar
vang sengalbt penbting delan narasi. Bsik buruknyae sebuah
salur cerita depat dilihat dari @ apaksh peristiwva =susul-
menyusul secara leogls den alamish, &pakah pergantizn
peristiva cukup wajar, stau peristiwvae itu terjadi =ecaras
kebetulan.

i s=manplng perisztiwe atsag tindak-tsanduk, Harskter,
pikiran atau suasans hati vangd menjadi dassar sebush plot,
atin  bheberaps faktor lzsin vang harus diperhatikan Jjugs
delan smebush aluy, yaitu latar (setting) waktu, kia=zan
makne {khusus narasi Fiktif).

Peristiwe dalaw sebuah naraszi biasanvya berlangsung dan
renganbil tempat tertentu eteu pentes. Tempat ftertentu
nkau pentas itu disebut lstar atsa setting. Latar dapat
digambarkan secara hidup dan terperinci, dapat pula

digambarkan s=hketsa, =sesusl dengan fungsi dan persnnva
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dzlan tindak-tanduk vyang berlangsung. Latar (aebting)
kadang-kadang menjadi ansur penting dalsm kaltannya
deagun Lidek tanduk yand terjsdi, tetapi ksdang-kadang
anys berperan sebagal wnsar ftzmbahen., Latar (settingl
dapat berventulk suasang pada kurun waktu tertentu, misal-
ny¥a  sebuah narasi berlatar keadsan Indonesis pada tahun
1245, Jaksrts pada zaman penjsjahan Belandsa, atau dalam
mutan yveng s=zngat lebat, satau pedang pesir yang tandus.
Tentu hal ini disesuaikan dendan waktu atau keadsan
terjadinya sebuah cerita.

hrebiassan uwmusm tradisicnal polsa sebuah rarasi diszu-
gun menurut vrutan berikot ini
ar. perhenalan
By pertikaian {generating clroumstances)
2y, perumitan (rising sction?)
Ay, kllmake
2. pelearaian (denoument)

Hal ini dapat digambarkan sebagail berikut

(d

fal
(o

(b

Fenulis mulsil dengsn melukiskan situa=si dan wnem-
perkenalkan tokoh-tokeh cerlits sebsgsl pendahulusn. Pada
Degian kedus, pengdarang molal melubkishkan pertikaian  wvang
terdadl di antara tokeh. Pertikalan ini semakin mesouncak

peds bagilsn ketiga, dan mencapai puncak atanr klimaksnva



pada bagian keempet. Setelah titik tertinggi ini dilam-
saul, ssmpailah pada bagisn kelima, plot menurun menuju
peleralan dan penveleszian cerita.

Urutan plot di atas merupskan urutan plot tradigig-
nal., Beorang pengarang dapat saja memulai dengan pelersi-
sn (denoument), atas dimulail dengan perumitsn (rising ac-
tion}, dan depat pula dimulai dengan pertikaisn (generst-
ing clrcuomstances)y. Teknik ini menggunaksn teknik =orot
valik (flash back), vang bertujuan untuk mendapatkan
cnsur  tegang (suspense), yaitu suatu unsur yang sangat
penting dalam plot untuk merangssang ingin tahu pembscs,

oedaimane Helanjutan cerits tersebut,

2.9.2 Bengembangan Narasi

Dalam pengembangannysa, nerasi juga mengenal pendahu-
lugn, 1isi (bagian perkembangan peristiwa), d=an bkagian
penutup.  EBagisn pendahulusn bimssnys menyajikan situasi
dasar. yang memungkinkan pembaca memshami dan mengikuti
adegan-adegan berikutnya, Adegan-adegan itu tenty lshir
dari sebuah situasi.

Ads situvasl vang sederhans den ada situssi vang kom-
plek. Situasi ini harus mengandung ansur-unsur yang mudsah
mElEdﬁh atay maspe meledakkan. Setliasp ssat situasi dapat
menghasilkan suatu perubahsn yang dapat membawa akibat
pade perkembangan lebih lanjut. Ade situssi vang sederhs-
na danr ada situasi yang hkomplek. Sederhana atan tidaknya
g#ituasi dapat divkur dari hubungsn antsrs satu peristivs
dengan peristiwa lsin, dapat pula diukur dari peristiwa
vang membesngunnya, atau dari akibat-akibat vang ditimbul-
wan peristiwa-peristive tersebut, serta ranghksisn kejsdi-
an vang selenjutnva.

Miselnya dalam kisah "Pemberontakan @ 30 S/PEI".
Para jendrel diculik; situasi tidak menentu: pars jendral

ditemukan dalom sumur tus delam kesdsan sangat menvedih-
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kan; ternyata dalang dari semnuanys adalah PEI; kemarashan
rokyat meledsak: tentara dari rakyat berjusng mati-mnatian
mendrpas PEI;  rakyat menuntut pembubaran PEI: rakyat
maran dan tidek menpercavai penimpin, rakyat dipelopori
tahasiswa berdemcnstrasi; rekyat takut bahavas PEI teru-
lang ladi; dan banvak lsgi faktor-faktor lain vang muong-
xin timbul.Sitwasi vang sebenarnya mungkin Jjauh lebih
komplek dari vang digasbsrkan Pengarang,. Interaksi antars
faxtor-faktor ini merupakan ciri situssl yang manpu
neledak dan akhirnys ssmpai pada situasi dibubarkannva
FRI, dengan segsla konsehuensinysa.

Penyajisn narssi vyang menvangkut fakta, =eperti
dalan s=ejarah, tugas pertams seorang penulis adalsh
mEnganailsis materi untuk mendapathan kepastian dan
keyazinan tentang faktor-faktor vang penting dan tidak
penting, faktor-fakter yang mempunyai dava ledak, =sehing-
g5 penbaca  dapat mengetahui perkembsngan selanjutnysa.
Tuges selanjutnya adalsh menyalikan peristiwe dalam suatu
rangksisn  yang menaril, sehingga pembaca dapat dengan
muc b menangkap hubundan yang legis dari peristiws-
peristiva tersebut dan mampu menangkar hzhikat keéanﬁtan
zituasi fersebat. Peristiuas yang disajikan hendaknva
mempld  mengundtap Reingintahuan pembacz dan  harus puls
menciptakan ketegangsn pads diri pembacs,

Situssi pads pendshuluan mervpakan =situasi awal bagi
perkembandan lebih  lanjut. Peristiwe-peristius vang
terjadi pada bagian perkembangan akan lebih mudah dipaha-
f#1i kalay situesi swal dipshani dengan baik. 0leh karena
itu, dalam menulis narasi harus betul-betul mampu mengga-
rap  baglan pendahuluan ini, sehindda dapal merangsang
se¢lera pembsca dan menimbulbkan daya tarik tersendiri.
Bagdian pendshuluan ini harus meéruvpakan seni tersendiri,
rangd berusaha menjaring minat dan perhatian pembacs,

BEasgian perkembangan nerupakan begisan  uwitasma dari
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sebush naresi. Bagisn ini menguraikan secarz terperinei
pPOrHNAT SEWUA Unsur naresil, perbuatan atwmu tindak-tanduk
tekoh-tokohnya yvang menimbulksn konflik baik wvang terbu-
#8, @magpun Yeng tertutup. Fertikalan-pertikslan antar
tekoh dikisshkan vang makin lama makin memuncak =melaloi
perumitan permassalahan. Hubungsn peristiwa dengdan peris-
Liwe akan menimbulken ketegangasn atau mengavetkan kona-
plikusi yang berkesmbang dari situessi wvang asli,

Eonflik dalam perkhembangan hanve aksn dimengertl,
halay gituazi aval ataes pendahuoloan menunjang. FPeristiva
dalam perkembangsan merupakan kausalita=, merupakan =sebab
akibat darl sustu suasana,. Kaugalitas antars satu peris-
tiwa  dengan peristivae vang laipn, antarae satu tindakan
dengen tindeken wvang lein herus dijselin dengan  logls.
Delam hal ini perwatakan tekoh {(karakter) harus seimbang
gegual dengen fungsinya dalam selurubh karangan.

Lknir sebusan cerits mengdambarkan perbuaatan stsu
tindakan menemukan penvelegsaian. Eesadarsn baru timbol
pads tokoh-tokeh <erita, baik secars  langsung mnaupun
tidak langsung. Bagian skhir suatu cerits merupakan sunatu
titik ketiks perbustan stsu tindskan dalam seluruh narasi
memperaleh maknesnye yang bulat dan  penubh. Begian ini
merangsang pesbaca
zntak m®melihat secara  kessluruhan mekna EKissh, Dalam
bagian inl keomplikasl skhirnya dapat dileral. Dlen sebab
itu, bagian sakhir inl sering Jugs disebut peleralan,
walaupun tidsk =zelslu bagisn pelersaian ini betul-betul
memeczhken masalan yvang dihadapi. Seringksli penvelesailan
ini bhersifet =zemu, dengan memsatikan tokoh-tokoh uwtams.
Naemun peda =&skhir sebush cerita, dalam pelerasian tetap
dizgapai skhir dari susaty ranghksaisn peristiva, walaupun
azhir inl meniadil awsl darl persiapan berizutnys, wand

nerupakan alur dari periztivwes berikutnys,
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2.9.3 Bfruktur Perbuatan

Fenghaian tindak-tanduk tokoh-tokoh, menjedi landa-
san utame dalsm menciptakan sifat dinamis sebuah narasi.
ranghalan tindak-tanduk sebsgai suaty slur delsm aluar,
(21 samping karakter, latar dan sudut pandangan), Jugs
nembentuk wsebuah struktur. Struktur perluasan | dapat
ditinjeu dari kemponen-hkomponen perbustsn sendiri, tetapi
dapat Juga dilihat dari kaitannva dengan faktor-faktor
lain,

Dalam sebuah narasi bissanya permasalahan dikisahkan
dalam sejumlah komponen, Unsur-unsur komponen ini memben-
tuk suatu struktur perbustan. Hisalnva dalam menggambar-
han tindakan kKetakutan. Perasasn takut ini dapat dikisah-
kan, tanps menyebut ketakutan, Hisalnys wmuksnya pueat,
suaranya bergetar, keranjang vang dijinjingnys Jjatuh
karena terkejut, ias datsng menghadap dendan tubuh mengdi-
gil, dan berlutut dikski tuannya. Semua unsur vang diung-
kapkan ini meruvpakan komponen-komponen vang membentul
stroktuy suato perbuatan. Perbuatan itu sediri =memiliki
struktur. Dalam narasi setiasp tindakan harus diungkaphkan
gocara  fterperinel dalam hkomponen-komponennva, Sehinggo
penbksca saolah-olah mereks sendirilah vang menvaksikan
samie 1L,

Ferbuatan-perbuatan atsu rangksisn tindskan harus
dijalin s=ecarsa logis. Hubungan legis antara tindaksn—
tindaksn ini lshir sebagsi hokom sebsb akibat. Suata
perouatan akan menimbulkan perbuatan veang lain, s=sehingga
merupakan rangkaian tindakan yang borkesinzmbundan sepan-
Jang waktu. Di samping bukum sebab akibat, waktu, unsur
kargkhter, Juga berperan dslam sebush perbuatasn. Earens
narasi harus dikisehkan kepada seseorang, bukasn diinfor-
masikan atau dijelaskan, =aks persoslan makna pun harus
tergirst. Oleh karena itu dalam struoktur perbuatan, hukum

sebeb alkibaet, wahtu, karakter, den makns harus diperheti-
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kan, DBi samping ituw unsur konflik vang rerzpakan intersk-
51 antarkarakter atsu tekch-tokeh vang dikisahkan, Jjuga
menegang peranan penting, Penggawatan dan komplika=si sksn
tercepai  Jika sds konflik antar tokoh. Unsup kenfliklah
¥ang menciptakan ketegangan, dan  konflik in nenegand
peranan  penting dalesm menggugah keingintahuan pembacs,
Rurena adanya konflik antartokoh dalam narasi, maks usahs
untuk menyelesaikan kenflik ini memperoleh msknas vang
Zesungduhnya. Feleralan terjadi spabilas semos konflik
vang timbul sejak awal sampai Puncai penggawatan dapat
clselesaiksn dengan memuaskan,

2.5.4 Pervwatakan dan Bepokohan

Perwatakan {karakterisasi’) dalam pengisahan dapat
diperoleh dengan memberikan gambaran mengensai tindshkan-
tindakan dan ucspan-ucapan para tokohnva {pandukung
karskter), sejalan tidaknya kats dan perbuatan. Hotivasi
pars tokeh dapat dipercava atan tidak, dapat diskur
melalui tindsk-tanduk, dcapen, kebiasasan, dan sebagainva.

Penokchan wvang baik adalah Pencokohan yang berhasil
rengdambarkan tokch-tokoh serta mengembangkan watak dari
tokoh-tokeh tersebut, vyang wmewakili gifat atau Lipe
manusia yand dikehendaki oleh tema dan samanat narasi
tersebut. Cara pengunghapan watak ini dapat dilakukan
melalul pernystaan-pernvataan langsung, melalui peristi-
wa-peristiva, melzlui pidate, melalni percakapan, mela-
1zl monclog batin, melalui reaksi dari pernyataan atan
perbustan, dan dapat pula melalui kiasan atau sindiran.

Ads tigs ecars untuk melukiskan perwstakan pars
tekoh, waitn
1. Secara snalitik, artinya pengarang =Secars langsung

menceritaken karskter tokoh-tokohnys .

o, Secara dresmatik, srtinys pengareng secars tidask lang-

Fung mencoeritaksan karakter tokoh-tokohnya, melainkan



dengan carsa

3. Helukiskan tempat satauw lingkungan ssng tokoh,
misalnyas gambaran sebush kamar tidur vang centang
perénang, buku berserskan, baju bergantungan tidak
teratur, kaszur tanpa sprei, sepatu kotor ber=zers-
kar, lantai yang ditutuopi abu vang tebal, Jaring
laba-laba yang silang-pintang, menggasbarksn tokoh
vang hkotor.

by, Dari dialog tokeh dengan tckoh vang lain.

oy, Henggambarkan tindakan atasu tingksh laky teokoh
terhedap suaty kejsdian.

3. Menggsbunghkan caras analitik dan CHRFE dramstik,

migalnve dalam roman Sslah Asuhzn.

2.9.5 Konflik dalam Harasi

Sustu peristiwve sakan menarik, kslaa mengandung
kenflik, Konflik akan mengundang perhatian pemhaca,
sedalmans menyelessaikan peristiwa itu. Eonflik merupakan
dazar dari narasi yang kuat puls untuk menarik penbacs.

Fonflik yang melibatkan manusis dengan ssegala perma-
salshannya, dapat dibagi stas tiga macam, yaitu konflik
nelawan alam, konflik antar manusia, dan konflik batin.

Fertarungan wmelawan slam, biasanys =selanly menarik,
bugaimana mencsia berjusng melawen keganasan alam, =sering
umewarna: seoush narasi. Letusan gunung Merapi, perjusngsan
manusia yang walang dalam mempertahankan hidup, berlomba
meniadki  lahar dan batu-batusn vang psna=z, skan meniadi
zbiek naresi yang menarik. Demikian juga 3alinan perjusn-
Zan  manusia mempertahankan hidup melawsn salam, akan
menjadi objek narasi, kalsu digambarksn bagaimans many-
mis pertarung dan melawan bencans vanng ditimbulksn oleh
linghkungan itu.

Zonflik antar manusia dapst timbul karens perta-

rungan Scoregng melavan segseorang, atau kelompok melaswen



BAaBE LTIE
METODE PENELITIAN

3.1 Bsncgnean Penelitisn

Hancangasn penelitisn yang digunakan penuliz adalash
deshriptif kualitatif. Dalas hal ini Fokusz vang diteliti
adulah sebagsl alet atsu instrumen. Peneliti menggunakan
metodse kuslitatif, hasil tidak begitu dipentingkan, namun
lebih mementingkan proses. Adapun manusia vang dijadikan
alat ateu instrumen adalah siswa di SLTP Hegeri I Pagiri-
A,

3.2 CSesmran Penelitian

Sagaran penelitiasn merupsksn penentuan repponden
atau obyek yang diteliti. Masalah responden akan menentun-—
kan hasil dari data yeng dibutuhkan dalsm penelitian.
Bezponden tidak kalah penting dalam permsszlahan vang
afan dipecahkan, sebab permesslshan tidak dapst dipecah-
karnn =apabils data vang diperoleh dari rezponcden  tidak
lenghup.

Dalam suwata pepelitisn tidak ada ketentuan bersps
responden yvang harus diambil dari sustu populssi  (eobiek
penelitiand. Hal ini sesuai dengsn pendapat Sutrisne
Hadil, M.A. (1982:63) menysatakan bahwa, "Tidak ads keteta-
pan vang mutlsk berapa persen sampel vang haros dismbil™,
sedangkan  menurut Sru Adji Suvryadi  (1978:3) menyatakan
sebedal berikut

Tidek ade ketentuan tentang berapa perszen sampel

vang harus diambil dari suatu populssi. Sekalipun

demikian untuk menghindari adanve kesesatan dalam

penelitisn namun dipandang perlu juga secrang pene—
11tl menetzpran jumlah responden yang akan diteliti.

J
2



Joad Teknzk Penelitisn

Teknik merupskan cars utama yang digunekzan antuk
mencapai tujuan. Pada bagisn teknik penelitian ini, akan
vraikan secers beruntun @ (1) te=knik pengumpulan  data:
»oopenentuan sampel; (3 teknik snslisis data. Dengsn
perentares  teknik-teknik dapst disusun langkah-langhkah
kerja wyang lebih efektif dan efisien, sehingga tujuan
veng ingin dicspal dapat dijanghaun . Dalam penelitlan
domempuan mengarsng narssi Bahass Indonesis siswa kolas I
SLTE Hegeri 1§ Pasirisn - Lumajang, digunaksn bsbersps
teknik, antara lain
2.3.1 Teknik Pepgumpulsn Dats

Penelitian 4ini memerlukan dats wvand valid, artinysa
dats wang dapat dipertenggungiawvabhan kebensrsnnya, agar
hasil penelitian despat memberikon jawaban etas perma=sala-
ken dari hipotesis, naks data wang dikumpulkan harus
valid., Untuzk mendspatksn datse vang wvalid, maks perlu
nenggunakan teknik pengumpulan dats vang tepat.

Teknik pengumpelan data vang digunaksn delam peneli-
tisn ini waitu setode angket. Hetode anghket merupakzn
salah satu cara untuk mengumpulkan data vang paling pokok
“an penting, Karena data vang diperocleh melslui  zngket
vang akan dijadikan sebsgail bahan snelisi=z vntub memecah-
Kan permocalshan dengan wmenguji kebensrasn hisctema,

Hosntisraningrat C18985:B7) delem bukunva berjudal
Helode Fenelitian Masyvarakat, nemberikan pendgertisn
sebadal berikut

Buesioner adaizh scatu daftar pertanyvasn VAng
berizmiktan satuw ranghksiasn pertanvasn nendenai  =atno
hal dalam sstu bidang. Dengan demikian QUESIioner

vang dimaksudkan sebsgsi sustu daftar portanvasen
untur menperoleh dato, boerapa Jawaban dsri responden
Corang-areng ysnd menjawshnyal.



Menurut Sutrisano Hadi (1982:158) daloam bukunya yang
neriudul Metodology Resesrch IT menyatskan bahws, "Jika
ditiniae dari cars penvampaian maka anghet dapst dibeda-
kan menjadi dus bagiasn yaltu angket langdsung dan  tak
langsung” .

Angket vang dimaksud di atas entarse lain :

13, Anghetbt Lengsun
Monyatakan dafter pertanvaasn vang langsung diberilkan
kepada responden (sasaran).

"' 5 it r;'i..-.i- Il.Tilj | ﬂrg:"_'.ng
Daftar pertanyasn vang digunakan untuk mendapalkan
detesdaweban wvang diperolehova dari tangan orang

izin,

Dalaym penelitien ini, anghet yangd digunakan untuk
mendapatkan data vang diperoleh secara langsung daril
responden. Angket wang penulis pgunakan adalah angket

langsung w¥sng ditujukan kepads responden atau s18Wa

ASTARDT., CRTR LU BUWL UETTONR .
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karengan narasi den yang kedua tentang kKesulitan-kesvli

ten gSiswa dalan menyusun karangan narasi, Penelitian
da.sm menhganalisis data tersebut, szpakah siswa dapst
rengembangkan herangha harangan narssi dan apakah kesuli-
Lan-kesulitan vyang dialamil dalam mengembangkan keranghks
akan menjadil masukan-masukan vand berarti bsgi peneliti
sntuk mengetahui kemampuan mengarang nara=i bahasa Indo-
nesis.

Adapun data vang terkumpul kemudian disdasksn klasi-

Fikasl kesalashan, pensntouan frekuensi kesalshan dan
Lerspl terhadap kezalsahan vangd kesemuanva itu dinvatakan
dengan pernyatzan verbsl,

Jika date diperoleh secars baik dan verbal guru
dapat mengetahui kemampusn mengarsng nsrasi bahass Inda-

nesis kelus T,

J.4 Instrumen Penelitian

Ingtrumen adalah suatu alat vang digunaksn untck me-
ngumpulian data yang diperlukan dalam peneiitian. Tes
veng digunaksn dslam insblrumen haruslah sescai  dengan
ramussn yang ada dalam rumussn tujusn penelitisn.  Adapun
inslrumen yang digunaksn dalsm penelitisn berapa perks-
n¥asn-partanyaan yang ada ksitannva dengsn ketentuan
Lengarang (melalui sanghket /teszh.

3,0 Eroswedur Pepelitian

Secars vmum penelitisn ind dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut : (1) Menentukan ohiek penelitian, (23
Henentuharn wilayah penelitian, (3) Permohonan ijin, a0
Felasksenaan penelitian, vang meliputi : )  Henyebarkan

anghket terbuka untuk dijswab sendiri melslui ksrangsn, b)

Menilai hasil karangan, o) Mengelonpeokkan dan mentabolasi



BEAER W
KRESIMPUL AN DANM SABREAN

Berdesarkan hasill esnalisis, kemanpuan nengarang
narsasl siswe SLTF Negeri I Pasirien dapat dikstegocrikan
zangat haik (seangat memuasksan). Hal ini terbukiti dari
hasil wyang digerocleh respondenfssisve. Daril sejumlah 48

raspondensiave, ada 42 siswslresponden mendzpat nilai 81

- 100 (87,5 ¥), B gligwasresponden mendapat nilai 0 - &0
C12,5 B,
Deri wvralan di atas dapat dipercleh hkesimpularn,

oahwa kemanpusn mengarang narasi sisva kelas I Drrscpon-
den Tahun Pelajaran 18997718998 sebegei berikut

Eemanpuan mengavang narasi bahsss Indonesis =isws kelas I
SLTE Hegeri I Pasirian Tahun Pelejaran 1987/18988 dapat
dikategoriksn bail,

Berdasarkan hasil wvang diperclen dalam penelitian
inli, ada beberapa hal yang harus ditindaklanjuti, waitu
1, Perlu ditingkatkan kreativites menulisz bagi szizus

untuk melatih siswe dalan mengungkespken gsgesan lewst

tulisan, misalnya menvedialan sarana mading,

[

Perlu ada usaha nyata untuk menumbuhban ninat bacs
agar gemabkin banvak siswa bDerlombs untuk membaca bokuo-
ke petuniuk mengarang. Miszlnva dengan mpembsrilkesn
hadiah begi =iswa wand terbanvakl membacas koleksi

perpustakaan zetiap zkhir cewn.

31



q.

Tury  hendakonva secara sadar dan ikhlas melatih sizwa
vang berpreztasl atay kreatifitasnva dalaw menulis

AT menonjol dan mendorong sisua vang mwasih belum
terbisss menuliz, uwuntuk mencobs memberanikan diri

mesulis di meding vang disediakan sekolah,

nendaknys lembagda pendidikan SLTP Hegeri T Fazirian
dapat menyediskan sarana dan prasarana yeng herhobung-

an dengan bukuo-bukuy penunjang bahasa Indonesis.



Lampiran 1. Tes femampuan Mengersng WNers=i Kelss I D
sLTPH I Pasirian Tahun Pelajaran L98771283.

Petunjuk : Bustlah suatu karangan narssi tentang pengala-
man#ny vang paling mnenarik dengan kebtentuan =sebsgsi
berikuat

L. Bustizsh EKerangiks Karasngennys.

[-a

Fembangkan kersngka karmngan menjadi 3 - 5

paragraf.

3. Gunaksn bahase Indonesia vyang bHaik dan
benar.

4. Usahakan ada rengkaisn isi =sntara paragraf

vang satu dengan paragraf yesng lain.

234
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